
PROGRAM-PROGRAM KABINET  

PADA MASA DEMOKRASI LEBERAL NKRI 

A. KABINET NATSIR 

1. Mempersiapkan dan menyelenggarakan Pemilu untuk  Konstituante 

2. Mencapai konsolidasi  dan menyempurnakan susunan pemerintah serta membentuk 

peralatan negara yang bulat 

3. Menggiatkan usaha mencapai keamanan dn ketentraman. 

4. Mengembangkan dan memperkukuh kesatuan ekonomi rakyat sebagai dasar bagi 

melaksanakan ekonomi nasional yang sehat serta melakukan kerja sama antara buruh dan 

majikan. 

5. Membantu pembangunan perumahan rakyat serta memperluas usaha-usaha meninggikan 

derajat kesehatan dan kecerdasan rakyat. 

6. Menyempurnakan organisasi angkaan perang da pemulihan bekas anggota-anggota 

tentara dan gerilya ke dalam masyarakat. 

7. Memperjuangkan penyelasian sosial Irian Barat secepatnya. 

B. KABINET SOEKIMAN 

1. Keamanan : menjalankan tindakan-tindakan yang tegas sebagai negara hokum untuk 

menjamin keamanan dan ketentraman. 

2. Sosial-Ekonomi : mengusahakan kemakmuran rakyat secepatya dan memperbaharui 

hokum agrarian agar sesuai dengan kepentingan petani serta mempecepat usaha 

pemempatan bekas pejuang di laapangan usaha. 

3. Mempercepat pelaksanaan pemilu dan terlaksananya otonomi daerah 

4. Menyiapkan undang-undang tentang :  

a. Pengakuan serikat buruh  

b. Perjanjian kerja sama  

c. Penetapan upah minimum  

d. Penyelsaian pertikaian buruh 

5. Politik luar negeri: menjalankan secara bebas dan aktif serta memasukkan Irian Barat ke 

wilayah RI secepatnya. 

C. KABINET WILOPO 

1. Organisasi negara:  

a. Melaksanakan pemilu untuk konstituante DPR dan DPRD.  

b. Menyelsaikan penyelenggarakan otonomi daerah  

c. Menyederhanakan organisasi pemerintahan pusat. 

 

 



 

 

2. Kemakmuran:  

a. Memajuakan tinggkat kehidupan rakyat dan mempertinggi produksi nasional 

terutama bahan pangan  

b. Melanjutkan usaha perubahan agrarian. 

 

3. Keamanan: menjalankan dan mengatasi segala masalah keamanan dengan kebijaksanaan 

sebagai negara hokum, menyempurnakan organisasi alat kekuasaan negara dan 

mengembangkan tenaga masyarakat untuk menjamin keamanan dan ketentraman. 

4. Pendidikan dan Pengajaran: mempercepat usaha-usaha dan perbaikan untuk pembaharuan 

pendidikan dan pengajaran. 

5. Luar  Negeri:  

a. Mengisi politik luar negeri yang bebas dan aktif menuju perdamaian dunia.  

b. Menyelsaikan pengelenggaraan hubungan Indonesia-Belanda atas dasar Unie 

Statuut menjadi hubungan berdasarkan perjanjian Internasional biasa dan 

menghilangkan hasil-hasil KMB yang merugikan rakyat dan negara.  

c. Meneruskan perjuangan Irian Barat dalam wilayah Indonesia. 

D. KABINET ALI WONGSO 

1. Dalam negara yang mencakup soal keamanan, pemilu. kemakmuran dan keuangan, 

organisasi negara. perubahan dan perundang-undangan. 

2. Pengembalian Irian Barat 

3. Pelitik luar negeri bebas Aktif 

E. KBINET BURHANUDIN HARAHAP 

1. Pelaksanaan pemilu 

2. Desentralisasi 

3. Mengatasi masalah Infplasi dan pemberantasan korupsi 

4. Perjuangan pengambilan Irian Barat 

5. Pollitik kerja sama Asia Afrika berdasarkan politik bebas aktif. 

 

F. KABINET ALI II 

Probram Kabinet Ali II rencana lima tahun. yang memuat soal-soal jangka panjang, antara lain: 

1. Irian Barat:  



a. Merumuskan perjuangan mewujudkan de facto Indonesia atas Irian Barat 

berdasarkan kekuatan rakyat dan kekuatan-kekuatan anti kolonialisme di dunia 

Internasional. 

b. Membentuk Provinsi Irian barat 

c.  

2. Melaksanakan pembentukan daerah otonom dan mempercepat pemilihan anggota DPRD. 

3. Memperbaiki nasib kaum buruh dan pegawai 

4. Menyehatkan keuangan negara sehingga tercapai imbangan anggaran belanja serta 

berusaha untuk mewujudkan pergantian ekonomi colonial menjadi ekonomi nasional 

berdasarkan kepentingan rakyat. 

5. Luar negeri:  

a. Menjalankan politik luar negeri yang bebas dan aktif.  

b. Merumuskan kerjasama dengan negara-negara Asia Afrika dalam melaksanakan 

keputusan-keputusan konfrensi Asia Afrika di Bandung. 

G. KABINET DJUNDA 

Program cabinet Djuanda terdri lima pasal atau Panca karya. yaitu: 

1. Membentuk Dewan Nasional 

2. Normalisasi keadaan RI 

3. Melanjutkan pembatalan KMB 

4. Memperjuangkan Irian Barat 

5. Mempercepat pembangunan 


